Khutbah Jum’at Edisi 1 Agustus 2025 "Cara Menyelesaikan Masalah"
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Kaum muslimin sidang jamaah jumat yang berbahagia, Rahimakumullah.

Puji dan syukur Alhamdulillah marilah kita sampaikan kehadirat Allah Robbul’izzati,
pada kesempatan jumat ini kita kembali dapat melaksanakan kewajiban sebagai
seorang muslim yaitu shalat Jumat secara berjamaah di masjid yang kita cintai ini.
Shalawat dan salam marilah kita sampaikan kepada uswatun hasanah kita yaitu
baginda nabi besar Muhammad SAW. Juga kepada segenap keluarga dan sahabatnya,
semoga kita semua yang hadir di masjid ini, kelak di hari kiamat mendapatkan syafaat
dari beliau. Aamiin.

Mengawali khutbah singkat pada kesempatan ini, sebagaimana biasa khatib berwasiat
kepada diri pribadi saya dan kepada seluruh jamaah, marilah kita bertagwa kepada
Allah dengan sebenar-benar tagwa yaitu melaksanakan semua perintah Allah dan
menjauhi larangan-Nya.

Hadirin jamaah kaum muslimin yang berbahagia rahimakumullah



Selama kita hidup di alam dunia dari sejak dahulu kala sampai saat ini dan sampai
kapanpun hingga menjelang datangnya hari kiamat nanti, pasti masalah demi masalah
akan terus menimpa umat manusia terutama umat Islam yang bertujuan untuk menguiji
sejauh mana tingkat kekuatan iman yang ada dalam setiap diri mereka sebagai hamba
Allah Subhanahu Wa Ta'ala. Hal ini termaktub dalam surah Al Mulk ayat 2, bahwa hidup
adalah ujian dengan segala macam bentuk masalah untuk mengetahui siapa
sesungguhnya yang benar-benar terbaik amal perbuatannya;
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Artinya : yaitu yang menciptakan kematian dan kehidupan untuk menguji kamu, siapa di
antara kamu yang lebih baik amalnya. Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. (QS. Al
Mulk 67:2)

Adanya masalah demi masalah yang terus menimpa seakan-akan tidak ada habisnya,
sesungguhnya jika kita merenung secara mendalam dengan menggunakan kecerdasan
ruhaniah kita, maka kita akan mendapatkan hikmah yang sangat berharga. Di antara
sekian banyak hikmah, ada dua hikmah utama yaitu pertama agar memiliki sikap
semakin dewasa dan yang kedua agar Allah Subhanahu Wa Ta'ala mengangkat derajat
hidup manusia kepada level yang lebih tinggi dan mulia.

Fakta membuktikan bahwa orang yang semakin banyak mengalami suatu masalah dan
dapat mengatasi masalah tersebut dengan baik dan benar, maka akan tumbuhlah sikap
lebih dewasa, semakin arif dan bijaksana dan puncaknya akan mendapatkan derajat
yang tinggi dan mulia yaitu derajat orang-orang yang mendapatkan rahmat, ridha dan
ampunan dari Allah Subhanahu Wa Ta'ala. Lihatlah seluruh para nabi dan rasul, mereka
mendapatkan derajat yang tinggi dan mulia oleh karena banyaknya masalah dan ujian
yang datang bertubi-tubi, tapi semua dapat dihadapi dan diselesaikan secara baik dan
benar. Demikian juga para sahabat, ulama dan orang-orang saleh, mereka pun
mendapatkan derajat yang tinggi dan mulia oleh karena mereka senantiasa dipenuhi
oleh masalah dan ujian dan dapat diselesaikan secara baik dan benar.

Hadirin sekalian jamaah kaum muslimin yang berbahagia rahimakumullah



Untuk menyelesaikan suatu masalah bukanlah hal yang mudah. Masalah yang kecil
saja perlu diselesaikan secara baik, apalagi masalah yang besar tentu akan lebih berat
lagi penyelesaiannya dan mesti diselesaikan secara tuntas agar tidak berujung kepada
suatu petaka di kemudian hari. Hendaknya dalam menyelesaikan setiap masalah,
mesti berusaha secara total (kaffah). Tidak boleh emosi yang disertai sikap marah-
marah yang berakibat semakin beratnya masalah yang ada dan cenderung tidak ada
penyelesaiannya. Gunakanlah akal sehat, jangan mudah terpancing dan senantiasa
menunjukkan sikap dewasa, bukan seperti kekanak-kanakan yang gampang pasrah,
ngambek dan cengeng, kemudian lari dari masalah.

Tenangkan diri dalam menghadapi masalah seberat apapun di dunia ini. Yakinlah
bahwa Allah Subhanahu Wa Ta'ala pasti akan memberikan kita solusi dan jalan keluar
untuk dapat mengatasi setiap permasalahan yang ada. Setelah kita berusaha dengan
semaksimal mungkin untuk dapat menyelesaikan masalah kita, tetapi ternyata
sepertinya mengalami kebuntuan. Yakinlah dengan kita bertawakal yaitu berpasrah diri
sepasrah-pasrahnya kepada Allah Subhana Wa Ta'ala, niscaya semua masalah itu akan
terurai, karena prinsipnya setiap kesulitan dalam suatu masalah pasti ada kemudahan
yang menyertainya. Demikian firman Allah menyatakan sebanyak dua kali untuk
memotivasi kita dalam surah Al-Insyirah ayat 5 dan 6;
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Artinya: "Karena sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya
bersama kesulitan itu ada kemudahan." (QS. Al Insyirah 94:5-6)

Jangan pernah berputus asa walaupun masalah itu sangat berat dan hampir-hampir
rasanya tidak mampu kita selesaikan. Hadapilah dengan kelapangan jiwa, kuatkan
kesabarannya, tabahkan hati untuk menerima semua masalah yang ada, sehingga akan
menjadi manis pada akhirnya, karena ternyata dibalik masalah itu kita mendapatkan
hal-hal yang positif dan jauh lebih baik keadaannya dari sebelumnya. Oleh karena itu
sikap optimis dan berbaik sangka merupakan sikap yang amat sangat dibutuhkan untuk
mengatasi apapun kesulitan yang menjadi masalah dalam kehidupan. Kalau kita
berbaik sangka bahwa dibalik masalah ini ada hikmah tersembunyi di dalamnya, maka
Allah Subhanahu Wa Ta'ala akan menunjukkan sisi positif yang tak pernah terpikirkan
sebelumnya. Nabi kita bersabda dalam salah satu haditsnya;
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda, “Allah Ta’ala berfirman: Aku sesuai persangkaan hamba-Ku. Aku
bersamanya ketika ia mengingat-Ku. Jika ia mengingat-Ku saat bersendirian, Aku akan
mengingatnya dalam diri-Ku. Jika ia mengingat-Ku di suatu kumpulan, Aku akan
mengingatnya di kumpulan yang lebih baik daripada pada itu (kumpulan malaikat).”
(Muttafagun ‘alaih) [HR. Bukhari, no. 6970 dan Muslim, no. 2675]

Demikian Khutbah Jumat singkat yang dapat khatib sampaikan pada kesempatan ini,
semoga besar arti dan manfaatnya untuk dapat mengatasi setiap masalah yang ada,
sehingga tidak ada suatu permasalahan apapun bentuknya, kecuali dapat terselesaikan
dengan mendapatkan pertolongan dari Allah Subhanahu Wa Ta'ala. Aamiin.
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Bekasi, 6 Safar 1447 H/31 Juli 2025 M
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